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Abstrak :
Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan : (1) Partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia (2) Faktor pendukung dan penghambat lanjut usia dalam berpartisipasi pada kegiatan Posyandu Lansia Wira Werdha. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian adalah kader, lanjut usia, dan tokoh masyarakat. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Trianggulasi yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data menggunakan sumber data. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Partisipasi lanjut usia dalam posyandu  lansia  yaitu partisipasi tenaga, dana dan material. Pada partisipasi tenaga adalah keikutsertaan dalam kehadiran di posyandu lansia, melakukan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan posyandu lansia seperti senam, pemeriksaan kesehatan, dan rekreasi, sedangkan partisipasi dana yaitu keikutsertaan dalam memberikan sumbangan secara sukarela di setiap pertemuan, dan partisipasi material yaitu keikutsertaan dalam bentuk sumbangan yang dipergunakan untuk umum seperti menjenguk orang sakit dan melayat. (2) Faktor pendukung dan penghambat dalam posyandu lansia, faktor pendukung: a) Faktor internal: lanjut usia banyak yang masih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan ini dan adanya keinginan untuk mengetahui kesehatan dan banyak kegiatan positif b) Faktor Eksternal: banyak teman, serta kader-kader juga perhatian dengan lansia, adanya dukungan dari tokoh masyarakat serta kader yang selalu ingin memajukan Posyandu Lansia, teman-temannya yang masih aktif dalam mengikuti kegiatan di posyandu lansia serta pengurus-pengurus di RW maupun RT sangat mendukung dan merespon postif adanya Posyandu Lansia ini, peran dari Puskesmas dalam pelayanan kesehatan dan bantuan dari tokoh masyarakat dalam menyediakan sarana dan prasarana. Faktor penghambat: a) Faktor Internal: Kondisi lansia yang sudah lemah yang terkadang tidak dapat memungkinkan untuk ikuserta dalam Posyandu Lansia dan ada sebagian pihak keluarga yang tidak mendukung lanjut usia untuk ikut serta dalam Posyandu Lansia b) Faktor Eksternal: kondisi cuaca yang kadang tidak menentu seperti ujan dan alat-alat kesehatan di Posyandu Lansia kurang lengkap untuk mengecek kesehatan lanjut usia.

Kata kunci : partisipasi lanjut usia, posyandu  lansia.

Abstract : 


This study aims to decrypt: (1) elderly participation in posyandu elderly 2) Supporting factors and inhibiting elderly in participating in Elderly Posyandu Wira Werdha activities. This research is descriptive research using qualitative approach. Determination of research subjects in this study using purposive sampling. Research subjects were cadres, elders, and community leaders. Data collection was done by interview, observation, and documentation. Techniques used in data analysis are data reduction, data display, and conclusion. Triangulation is used to explain the validity of data using the data source. The results of the research shows that: (1) elderly participation in posyandu elderly that is participation of manpower, fund and material. In the participation of personnel is participation in attendance at posyandu elderly, conducting activities conducted posyandu elderly like gymnastics, health inspection, and recreation, while participation of fund that is participation in voluntary donation at every meeting, and participation of material that is participation in donation form which is used for public such as visiting the sick and mourning. (2) Supporting factors and inhibitors in posyandu elderly, supporting factors: a) Internal factors: many elderly are still active and eager in following this activity and the desire to know the health and many positive activities b) External factors: many friends, as well as cadres are also concerned with the elderly, the support of community leaders and cadres who always want to advance Posyandu Elderly, his friends who are still active in participating in activities in posyandu elderly and administrators in RW or The RT strongly supports and respond postively to the Posyandu of the Elderly, the role of Puskesmas in health services and assistance from community leaders in providing facilities and infrastructure. Inhibiting factors: a) Internal Factors: Elderly conditions that have been weak that sometimes can not allow for ikuserta in Elderly Posyandu and there are some families who do not support elderly to participate in Elderly Posyandu b) External Factors: sometimes erratic weather conditions such as ujan and health equipment at Elderly Posyandu are incomplete to check the health of the elderly.
Keywords: elderly participation, posyandu elderly.
Pendahuluan

Pada era globalisasi saat ini, masyarakat mengalami kemajuan. Kemajuan ini terjadi dalam segala bidang meliputi memperbaiki lingkungan hidup, ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi terutama bidang medis sehingga meningkatkan kualitas kesehatan yang mengakibatkan meningkatnya umur harapan hidup manusia. Meningkatnya umur harapan hidup dipengaruhi oleh : 1) majunya pelayanan kesehatan, 2) menurunnya angka kematian bayi dan anak, 3) perbaikan gizi dan sanitasi, 4) meningkatnya pengawasan terhadap penyakit infeksi (Siti Bandiyah, 2009: 4).

      Kualitas kesehatan bagi masyarakat mengalami kemajuan tetapi bagi warga miskin tetap sama saja dikarenakan banyak orang atau tenaga medis yang memandang sebelah mata warga miskin. Banyak masyarakat yang mempunyai orang tua atau lanjut usia (lansia) dirumah tetapi masih banyak yang meminggirkan orang-orang lansia padahal mereka juga manusia yang mempunyai perasaan, hak sama di undang-undang, kebahagiaan, dan kesejahteraan. Di dalam masyarakat orang lanjut usia berfungsi untuk dapat menikmati kehidupan yang berkualitas, bermakna dan membawa kesejahteraan. Kesehatan dan kesejahteraan mereka amat penting dalam masyarakat kita, karena orang lanjut usia mempunyai peninggalan sejarah dan dapat saling berbagi pengalaman. Orang tua dan kakek nenek kita dapat mempengaruhi nilai-nilai setiap generasi dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman.  Dalam usia tua terjadi rasa kehilangan, kesepian dan depresi, ketergantungan dan harus mandiri tanpa sanak keluarga di sampingnya. 
      Perubahan dan kemuduran dalam hal fisik, psikologika, sosial, ekonomi dan psikologis merupakan faktor-faktor yang penting yang dapat menimbulkan gangguan pada usia lanjut. Gangguan-gangguan ini menjadi masalah bagi usia lanjut, pensiun dan pekerjaan di usia lanjut menjadi masalah yang sangat mengawatirkan karena usia lanjut sudah tidak produktif dan penghasilannya juga menjadi berkurang. Terkadang di masyarakat lansia juga diacuhkan menjadi banyak lansia yang mengurung diri di rumah dan jarang bersosialisasi, berkomunikasi di luar rumah. Lansia menjadi kesepian, waktu luangnya juga digunakan dengan tidak baik dan tidak bermakna.

      Masalah-masalah yang dihadapi lansia meliputi dua aspek yaitu fisik dan psikososial. Fisik meliputi mudah jatuh, mudah lelah, berat badan menurun, sukar menahan buang air besar, gangguan pada ketajaman penglihatan (Lilik Ma’rifatul Azizah, 2011: 19). Psikososial meliputi masalah sosial, pensiun. Masalah sosial ini meliputi kurangnya kontak sosial dengan keluarga dan masyarakat, hal itu menimbulkan perasaan kesepian, murung dan kurang mendapat perhatian sehingga dapat tersisih dari kehidupan masyarakat dan menjadi terlantar. Manula atau lansia juga sering mengalami depresi karena perasaan kehilangan. Misalnya kehilangan rasa cinta karena meninggalnya pasangan hidup atau ditinggalkan anak-anak sudah berumah tangga tidak satu rumah dengan orang tuanya. Selain itu, mereka juga merasa tidak produktif lagi berakibat dengan menurunnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan sosialisasi berkurang karena pensiun, sehingga seolah-olah menjadi individu yang tidak berharga dan tidak berguna.

      Selain terdapat masalah-masalah yang ada di dalam lanjut usia. Lansia juga mempunyai hak dan kewajiban dalam meningkatkan kesejahteraan lansia yang harus dihormati, dihargai dan dimengerti serta dilaksanakan dengan baik untuk tujuan menyejahterakan lansia. Upaya meningkatkan kesejahteraan ini melalui Posyandu Lansia. Dengan Posyandu Lansia, maka lansia dapat memenuhi kebutuhan hidup, bersosialisasi dan menyejahterakan lansia. Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan di Indonesia yaitu dengan adanya pembangunan berkelanjutan untuk mencapai tujuan yang diprioritaskan dalam WHO. Menurut WHO, Madrid International Plan of Action on Ageing (MIPAA 2002) mengamanatkan tiga tujuan prioritas yakni: 1) Pengarusutamaan penduduk lanjut usia dalam pembangunan, 2) Mempertahankan kesehatan dan rasa sehat lanjut usia, 3) Lingkungan yang mendukung dan ramah bagi semua usia termasuk lanjut usia.
      Menurut WHO untuk mencapai sasaran yang telah dicanangkan oleh MIPAA 2002 yakni: Active Ageing, Age-friendly Primary Health Care, dan Global Age-friendly Cities. Penuaan Aktif atau Active Ageing  terdiri dari tiga pilar yakni: Kesehatan, Partisipasi dan Keamanan. Adanya 3 pilar itu menjadi suatu acuan untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan yang diprioritaskan. Dengan itu di suatu Posyandu Lansia harus memahami pilar-pilar penuaan aktif untuk lansia. Sehingga permasalahan yang terdapat pada lansia dapat teratasi dan kebutuhan lansia juga terpenuhi dengan baik. 

      Dari masalah-masalah yang ada dan dihadapi lansia, membuat lansia telah bersosialisasi dengan lingkungannya dan ikut serta dalam posyandu lansia. Pengetahuan lansia yang mengetahui tentang manfaat dan posyandu lansia, kader posyandu lansia juga telah melakukan bersosialisasi dengan lansia untuk mengajak lansia mengikuti posyandu lansia, pentingnya kesadaran lansia untuk mengikuti posyandu lansia. Dengan hal ini diperlukan wadah untuk menangani, memfasilitasi, memperhatikan, menangani masalah lansia melalui dengan adanya posyandu lansia. Wadah lansia di masyarakat bernama dengan posyandu lansia. Kelompok posyandu lansia ini digunakan lansia untuk mengisi waktu luang dan menerima kesejahteraan. Kelompok Posyandu Lansia sangat penting berada di masyarakat. Di dalam posyandu lansia memberikan pelayanan-pelayanan tidak hanya dengan terpenuhinya kebutuhan jasmani, pengisian waktu luang, pengecekan kesehatan, tetapi pada saat aktivitas berlangsung yang memungkinkan para usia lanjut lebih banyak bertatap muka dan berkomunikasi, maka pada saat itu akan terjadi tukar menukar pengalaman diantara para usia lanjut. 
      Semuanya itu dilakukan dengan tujuan agar para usia lanjut yang ada di posyandu lansia merasa berharga, bahagia dan dapat berperan di dalam kelompok organisasi. Untuk itu diperlukan kesadaran dalam individu untuk dihargai dan diterima baik di dalam kelompok organisasi. Kesadaran pada lansia untuk mendeteksi dini penyakit-penyakit apa yang ada dalam masing-masing individu dan seharusnya diterapkan pada lansia yaitu mencegah lebih penting daripada mengobati. Dengan mencegah dapat meningkatkan derajad kesehatan usia lanjut secara optimal. Kesadaran lansia tentang pentingnya mengikuti Posyandu Lansia itu menjadi hal yang harus dimiliki setiap lansia dalam mengikuti Posyandu Lansia.
      Di Kelurahan Wirogunan terdapat jumlah RW ada 24 buah dan jumlah RT ada 76 buah. Jumlah penduduk di tahun 2012 ada 11.685 jiwa terdiri dari laki-laki 5.766 jiwa, perempuan 5.919 jiwa sedangkan jumlah penduduk di tahun 2013 ada 11.096 jiwa terdiri dari laki-laki 5.428 jiwa dan perempuan 5.668 jiwa. Berarti jumlah penduduk mengalami kemajuan sekitar 5,99% dalam setahun. Jumlah usia 65 keatas pada tahun 2012 adalah 823 jiwa sedangkan jumlah usia 65 keatas pada tahun 2013 adalah 177 jiwa. Berarti jumlah usia 65 keatas mengalami kemunduran sekitar 6,46% dalam setahun. Di Kelurahan Wirogunan semua umur harus selalu diperhatikan dari yang kecil sampai tua karena mereka harus sama-sama diperhatikan dan disejahterakan. Menjadi hidup dapat sejahtera, bahagia dan bermakna. Apalagi lansia yang kehidupanya juga harus diperhatikan, di dampingi agar menuju bahagia dan sejahtera. 
      Di Kelurahan Wirogunan di setiap RW mendirikan kelompok-kelompok Posyandu Lansia dan BKL. Tetapi pada kenyataannya ada 1 RW yang mempunyai keunggulan dalam kelompok BKL. RW itu adalah RW 14 yang telah menjuarai lomba kelompok BKL tingkat Kota Yogyakarta mendapat juara 2. Hal ini menjadi kelompok BKL mendapat antusias dan dukungan baik dari warga sekitar serta instansi-instasi yang terkait dan dapat mengunggulkan Kelurahan Wirogunan. Di RW 14 terdapat juga banyak lansia, adanya kelompok Posyandu Lansia dapat membantu lansia meningkatkan kesejahteraan, kesehatan dan menambah informasi maupun pengetahuan. BKL juga mempunyai kegiatan-kegiatan meliputi Pengajian, Posyandu Lansia terpadu BKL, Senam, Rekreasi, Bank Sampah. 

      Dari kegiatan-kegiatan BKL juga terdapat salah satu kegiatan yang sangat membantu tingkat kesehatan dan kesejahteraan lansia meliputi Posyandu lansia terpadu BKL. Dari survey awal di bulan maret tahun 2014 di RW 14 yang terdiri dari 3 RT dan juga terdapat kelompok Posyandu Lansia yang dipadukan dengan kelompok BKL. Latar belakang adanya kelompok BKL WIRA BUANA adalah adanya kepedulian dari pengurus terhadap permasalahan yang dihadapi keluarga yang mempunyai lansia, agar masalah yang ada dalam keluarga mereka bisa diatasi (masalah-masalah yang dirasakan keluarga yang punya lansia anatara lain masalah kesehatan lansia, ekonomi, psikis, kasih sayang) yang menyebabkan hubungan antara keluarga dan lansia yang dimiliki kurang harmonis.

      Kegiatan BKL Wira Buana adalah Pengajian, Posyandu lansia terpadu BKL, Senam, Rekreasi dan Bank Sampah.  Dalam kegiatan BKL juga terdapat kegiatan kelompok Posyandu Lansia antara lain di bidang kesehatan meliputi cek kesehatan, pemberian makanan tambahan, penimbangan, pojok kepedulian lansia dan senam. Di kelompok Posyandu Lansia ini juga tidak banyak dijumpai adanya masalah-masalah. Kesadaran lansia untuk mengikuti Posyandu Lansia sudah baik, dikarenakan kader-kader di Posyandu Lansia sangat perhatian dengan lansia dan bersosialisasi secara pribadi dengan mengajak lansia mengikuti Posyandu Lansia. Dengan itu lansia ikut serta dalam Posyandu Lansia, untuk mengisi waktu luang, dapat bersosialisasi antar lansia dan dapat mengcek kesehatannya. Adanya manfaat yang baik membuat lansia ikut serta dalam Posyandu Lansia. Pertemuan Posyandu lansia setiap tanggal 20 per bulan dan jam 16.00. Dalam pertemuan kegiatannya aada penyuluhan kesehatan setiap 3 bulan sekali, arisan, simpan pinjam dan cek kesehatan.

      Daftar anggota Posyandu lansia di RW 14 ada 34 orang. Pentingnya Posyandu Lansia ada di masyarakat yaitu mewadahi masyarakat untuk meningkatkan derajad kesehatan dan mutu pelayanan usia lanjut agar mencapai usia tuanya bahagia, sehat, dan berdaya guna untuk masyarakat. Posyandu Lansia merupakan bentuk partisipasi masyarakat yang nyata dalam mewujudkan mutu kehidupan lanjut usia, mencapai masa tua bahagia dan berdayaguna dalam kehidupan berkeluarga dan masyarakat sesuai dengan keberadaan Posyandu Lansia. Posyandu Lansia yang mewadahi lansia untuk melakukan kegiatan-kegiatan dan memperhatikan lansia dengan melayani dibidang kesehatan. Di dalam Posyandu Lansia terdapat kegiatan-kegiatan yang menunjang di bidang kesehatan meliputi senam sehat dan cek kesehatan. Dengan lansia yang mengikuti posyandu lansia, banyak manfaat yang akan diperolehnya. Manfaat lansia di Posyandu Lansia yaitu lansia menjadi mempunyai pengalaman, mendapatkan pengetahuan, mengerti akan kesehatan, dapat menjaga kebugaran, dapat menambah pertemanan, dan dapat bersosialisasi dengan baik. 

      Dengan mengetahui manfaat pentingnya mengikuti Posyandu Lansia di masyarakat, diharapkan banyak warga masyarakat yang berpartisipasi dalam Posyandu Lansia. Adanya Posyandu Lansia diharapkan dapat membantu masyarakat khususnya lansia untuk meningkatkan kesehatan, kesejahteraan, mengisi waktu luang dengan baik agar menjadi bermakna hidupnya, menambah pengalaman, pengetahuan dan teman sebaya untuk bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik. Manfaat dengan adanya Posyandu Lansia dapat memahami permasalahan, memahami kebutuhan lansia dalam arti memberikan pelayanan dan perhatian, serta memfasilitasi lansia untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Saya memilih Posyandu Lansia Wira Werdha karena lansia aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan kelompok Posyandu Lansia di RW 14 terpadu dengan BKL, BKL ini telah menjuarai lomba kelompok BKL tingkat Kota Yogyakarta. Dengan hal itu dapat memberikan informasi dan pengetahuan pada masyarakat yang lain dalam suatu kelompok organisasi di masyarakat.

      Dari uraian diatas pentingnya kesadaran masyarakat khususnya lanjut usia untuk mengunjungi Posyandu Lansia. Dengan hal itu partisipasi lansia diperlukan untuk mencapai tujuan suatu program pembangunan masyarakat. Selain lansia mempunyai masalah-masalah baik fisik, sosial dan ekonomi. Partisipasi di Posyandu Lansia Wira Werdha antara lain ditinjau hanya dari keikutsertaan lanjut usia melalui kehadiran saja. Partisipasi merupakan keikutsertaan dan keterlibatan mental atau pikiran, emosional dan perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan bantuan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan bersama dan bertanggung jawab, serta adanya kesediaan untuk memberikan kontribusi dalam usaha mensukseskan tujuan bersama. 

      Kelompok yang dimaksud adalah Posyandu Lansia. Di dalam Posyandu lansia terdapat kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan tetapi kegiatan-kegiatan itu belum begitu optimal pada pelaksanaannya. Posyandu Lansia yang berpartisipasi adalah lanjut usia dan sebagai tambahan untuk keberlangsungan kesuksesan suatu kegiatan yaitu di pengurus-pengurus Posyandu Lansia. Lansia sudah ada yang ikut serta dalam kelompok Posyandu Lansia Wira Werdha tetapi terdapat lanjut usia yang belum aktif dalam kegiatan Posyandu lansia. Diharapkan dengan semakin banyaknya kesadaran masyarakat khususnya lansia di Posyandu Lansia, menjadi pentingnya kesadaran untuk berpartisipasi lansia di dalam Posyandu Lansia. Dan dengan banyaknya partisipasi lansia dapat membantu kader-kader Posyandu Lansia maupun Pemerintah untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

      Dari uraian tersebut, penelitian ini akan melihat dan menggali tentang Lanjut Usia Dalam Posyandu Lansia “Wira Werdha” Di RW 14 Kelurahan Wirogunan Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta.
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini di lakukan pada bulan Agustus hingga Oktober 2015 di RW 14 Kelurahan Wirogunan, Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta.
Subjek Penelitian

Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian terdiri dari tokoh masyarakat, kader dan anggota di RW 14 Kelurahan Wirogunan Kecamatan Mergangsan.
Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data berupa deskriptif yang diambil dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi yang dibuat oleh peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Data-data yang telah terkumpul mulai dari pengamatan, catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi di interpretasikan secara kaulitatif untuk mengetahui keabsahan data dalam penarikan kesimpulan. 
Dalam melakukan analisis data akan melalui tahapan-tahapan. Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Partisipasi Lanjut Usia dalam Posyandu Lansia
Posyandu lansia merupakan suatu wadah untuk kegiatan lanjut usia di masyarakat. Posyandu lansia yang memiliki faktor pendukung dan penghambat baik secara ekstern dan intern. Partisipasi di dalam masyarakat sangat penting dengan adanya keikutsertaan warga masyarakat dalam mengikuti kegiatan yang diadakan oleh kelompok-kelompok sosial. Partisipasi di masyarakat ada bermacam-macam, lanjut usia juga dapat berpartisipasi di masyarakat. Di RW 14 banyak lanjut usia yang sudah berusia diatas 60 tahun. Partisipasi lanjut usia adalah keikutsertaan dan keterlibatan mental atau pikiran, emosional dan perasaan seorang yang berusia 60 tahun keatas di dalam kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan bantuan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan bersama dan bertanggung jawab, serta adanya kesediaan untuk memberikan kontribusi dalam usaha mensukseskan tujuan bersama Ada lansia yang masih aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di masyarakat. Partisipasi lanjut usia dapat berasal dari dalam individu dan dari luar individu. Dari dalam berasal dari individu sendiri yaitu kesadaran, pengetahuan dan tanggung jawab. Dari luar meliputi kader (pengurus) serta teman-teman yang selalu mendukung partisipasi lanjut usia untuk mengikuti lansia. Keikutsertaan seseorang yang berusia diatas 60 tahun keatas di dalam kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan bantuan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan bersama dan bertanggung jawab, serta adanya kesediaan untuk memberikan kontribusi dalam usaha mensukseskan tujuan bersama, di dalam sebuah wadah untuk pelayanan kesehatan bagi lanjut usia.
Partisipasi lanjut usia yaitu keikutsertaan seseorang usia diatas 60 tahun di dalam Posyandu Lansia di RW 14, banyak lanjut usia yang sudah berpartisipasi dalam kegiatan Posyandu Lansia karena kesadaran lanjut usia akan hidup sehat serta untuk mengisi kekosongan waktu dengan kegiatan yang bermanfaat. Manfaat lanjut usia mengikuti kegiatan Posyandu Lansia yaitu dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik seperti lanjut usia menjadi sehat, mandiri, tidak kesepian, dapat mendeteksi secara dini gangguan kesehatan pada lansia dan mendapatkan ilmu pengetahuan serta manfaatnya langsung dirasakan oleh lansia. Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia sangat berkembang di dalam masyarakat. Terlihat dari banyaknya lanjut usia yang mengikuti kegiatan yang diadakan oleh posyandu lansia. Keikutsertaan lanjut usia sangat penting untuk mengetahui kualitas lansia dalam suatu kelompok sosial. Di RW 14 lanjut usia merespon positif dan mengikuti kegiatan yang diadakan posyandu lansia. Lanjut usia menjadi senang, sehat, dapat mengisi kekosongan waktu, mandiri, dan mendapatkan pengetahuan serta pengalaman yang baik untuk kehidupan lansia sendiri. Menurut Santrock (2002: 193) masa usia lanjut dimulai pada usia 60-an dan diperluas sampai akhir usia 120 tahun. Ini berarti hasil penelitian sama dengan teori bahwa yang dikatakan lanjut usia adalah orang yang berumur 60 tahun keatas.
Partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia ada 3 bentuk yaitu partisipasi tenaga, partisipasi dana dan partisipasi material. Partisipasi tenaga yaitu keikutsertaan lanjut usia dalam semua kegiatan dengan fisik yang ada di posyandu lansia seperti kehadiran, senam, rekreasi dan pemeriksaan kesehatan. Partisipasi dana yaitu keikutsertaan lanjut usia berupa uang meliputi sumbangan uang secara sukarela dari lanjut usia. Partisipasi material yaitu keikutsertaan lanjut usia dalam hal sumbangan untuk kepentingan umum seperti menjenguk orang sakit dan melayat.
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa partisipasi lanjut usia sudah sesuai dengan bentuk partisipasi, menurut kajian teori yang dikemukakan oleh Jam’an Satori (1992: 27) menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Partisipasi tenaga, yaitu berupa keikutsertaan dalam membangun sarana fisik, seperti membangun rumah, sekolahan dan tempat ibadah.

b. Partisipasi dana yaitu suatu partisipasi berupa uang.

c. Partisipasi material yaitu suatu partisipasi yang diwujudkan dalam bentuk sumbangan yang dipergunakan untuk kepentingan umum.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi yang Mempengaruhi  dalam Posyandu Lansia

a. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil dari pengamatan dan wawancara dengan masyarakat, faktor pendukung paritisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia adalah :
1) Faktor Internal
a. Lanjut usia banyak yang masih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan ini 

Banyak lanjut usia di posyandu lansia yang masih aktif dan bersemangat mengikuti kegiatan ini. Kesadaran dari lanjut usia untuk turutserta dalam posyandu lansia merupakan hal yang terpenting karena dengan kesadaran lanjut usia dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan serta dapat bermanfaat untuk lanjut usia di masa tuanya. Kesadaran ini timbul dari diri sendiri tanpa paksaan dari manapun juga. Lanjut usia menjadi senang dan bahagia.

b. Adanya keinginan untuk mengetahui kesehatan dan banyak kegiatan positif

Semangat dan keinginan dari lanjut usia untuk memajukan wilayah RW, salah satunya dengan adanya posyandu lansia yang di dalamnya beranggotakan lanjut usia serta anggota BKL yang ada di RW 14. Adanya posyandu lansia juga dapat mendorong lanjut usia untuk ikut aktif  berpartisipasi dalam pelaksanaan posyandu lansia, salah satunya warga yang ikut dalam kegiatan yang diadakan oleh posyandu lansia.

2) Faktor Eksternal

a) Banyak teman, serta kader-kader juga perhatian dengan lansia
b) Adanya dukungan dari tokoh masyarakat serta kader yang selalu ingin memajukan Posyandu Lansia
c) Teman-temannya yang masih aktif dalam mengikuti kegiatan di posyandu lansia serta pengurus-pengurus di RW maupun RT sangat mendukung dan merespon postif adanya Posyandu Lansia ini
d) Peran dari Puskesmas dalam pelayanan kesehatan
b) Bantuan dari tokoh masyarakat dalam menyediakan sarana dan prasarana
b. Faktor Penghambat

       Berdasarkan hasil dari pengamatan dan wawancara dengan masyarakat, faktor penghambat partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia adalah :
1) Faktor Internal 

a) Kondisi lansia yang sudah lemah yang terkadang tidak dapat memungkinkan untuk ikuserta dalam Posyandu Lansia
b) Ada sebagian pihak keluarga yang tidak mendukung lanjut usia untuk ikut serta dalam Posyandu Lansia
2) Faktor Eksternal

a) Kondisi cuaca yang kadang tidak menentu seperti ujan 
b) Alat-alat kesehatan di Posyandu Lansia kurang lengkap untuk mengecek kesehatan lanjut usia.
Berdasarkan uraian  faktor-faktor yang mempengaruhi diatas, dapat dikatakan bahwa hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Dawam Raharjo (1989: 23) yang menyatakan  adanya tiga faktor utama yang mendukungnya, yaitu (1) kesadaran, (2) kemampuan, dan (3) kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi. Dalam hal ini semangat dan kesadaran dari lanjut usia menjadi faktor yang utama untuk partisipasi lanjut usia dalam kegiatan di posyandu lansia. Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambat yang mengganggu partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia, menurut Siti Irene Astuti (2011: 57) bahwa faktor yang dapat menghambat atau menjadi ancaman terhadap partisipasi masyarakat adalah 1) Sifat malas, apatis, masa Sedih, dan tidak mau melakukan perubahan di tingkat anggota masyarakat 2) Aspek-aspek tipologi (pembuktian dan jurang); 3) Geografis (pulau-pulau kecil yang tersebat letaknya) 4) Demografis (jumlah penduduk) 5) Ekonomi (desa miskin/tertinggal). Faktor penghambat tersebut menjadi sumber ancaman bagi partisipasi lanjut usia, sehingga perlu solusi untuk menanggulangi faktor penghambat tersebut. 
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan dan saran dalam penelitian ini yaitu :

A.
Partisipasi Lanjut Usia dalam Posyandu Lansia 
Partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia Wira Werdha berupa partisipasi tenaga, dana dan material. Pada partisipasi tenaga adalah keikutsertaan dalam kehadiran di posyandu lansia, melakukan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan posyandu lansia seperti senam, pemeriksaan kesehatan kesehatan, serta rekreasi, sedangkan partisipasi dana yaitu keikutsertaan dalam memberikan sumbangan secara sukarela di setiap pertemuan, dan partisipasi material yaitu keikutsertaan dalam bentuk sumbangan yang dipergunakan untuk umum seperti menjenguk orang sakit dan melayat.
B. Faktor pendukung dan penghambat partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia wira werdha yaitu sebagai berikut :
Demi keberlangsungan kegiatan yang diadakan posyandu lansia dapat berjalan baik atau tidaknya dapat dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi lanjut usia tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi berupa faktor pendukung maupun penghambat dari dalam maupun luar lanjut usia sendiri. 
1. Faktor pendukung partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia:
a. Faktor Internal 

1) Lanjut usia banyak yang masih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan ini 

2) Adanya keinginan untuk mengetahui kesehatan dan banyak kegiatan positif
b. Faktor Eksternal

1) Banyak teman, serta kader-kader juga perhatian dengan lansia
2) Adanya dukungan dari tokoh masyarakat serta kader yang selalu ingin memajukan Posyandu Lansia
3) Teman-temannya yang masih aktif dalam mengikuti kegiatan di posyandu lansia serta pengurus-pengurus di RW maupun RT sangat mendukung dan merespon postif adanya Posyandu Lansia ini
4) Peran dari Puskesmas dalam pelayanan kesehatan
5) Bantuan dari tokoh masyarakat dalam menyediakan sarana dan prasarana
2. Faktor penghambat partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia adalah 
a. Faktor Internal 

1) Kondisi lansia yang sudah lemah yang terkadang tidak dapat memungkinkan untuk ikuserta dalam Posyandu Lansia
2) Ada sebagian pihak keluarga yang tidak mendukung lanjut usia untuk ikut serta dalam Posyandu Lansia
b. Faktor Eksternal

1) Kondisi cuaca yang kadang tidak menentu seperti ujan 
2) Alat-alat kesehatan di Posyandu Lansia kurang lengkap untuk mengecek kesehatan lanjut usia.
C. Saran

Setelah melakukan penelitian terhadap partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia Wira Werdha di RW 14, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Tokoh Masyarakat
Diharapkan tokoh masyarakat memberikan sarana fasilitas untuk mengantar jemput lanjut usia yang sudah tua, sehingga dapat membantu lanjut usia ikut serta dalam kegiatan posyandu lansia. 
2. Bagi Kader Posyandu Lansia
Diharapkan Kader Perlu adanya peralatan yang lengkap seperti alat-alat kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup dan mengontrol kesehatan lanjut usia, meningkatkan sarana dan prasarana agar menunjang kegiatan posyandu lansia supaya menjadi lebih baik, serta memberikan kegiatan-kegiatan lanjut usia yang bermanfaat seperti pelatihan ketrampilan serta penyuluhan-penyuluhan yang sederhana, menghadirkan praktisi kepada lanjut usia di RW 14, untuk memberikan pemahaman dan meningkatkan wawasan tentang mengatur pola hidup sehat diusia tua yang benar.

3. Bagi Lanjut Usia
Diharapkan selalu semangat untuk mengikuti kegiatan posyandu lansia. Lebih meningkatkan tentang kualitas kesehatannya agar dapat lebih sehat dan dapat menjalani kehidupan sehari-hari dengan bahagia serta mandiri. 
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